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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian 

belajar siswa. Tujuan Penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran Pop Up Book 

berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan 

Kemandirian Belajar Siswa. Pop Up Book yang dikembangkan memuat materi kesebangunan 

segitiga dan segi empat yang dipelajari pada kelas VII. Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah R&D, dengan prosedural pengembangan mengadaptasi model pengembangan 

tipe ADDIE. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validitas Pop Up Book, 

lembar angket uji kepraktisan, lembar angket respon siswa, lembar angket kemandirian belajar 

beserta soal tes. Hasil uji validitas Pop Up Book yang dikembangkan memperoleh persentase 95,2% 

kategori “Sangat valid”. Hasil kepraktisan terhadap 15 siswa kelas VII B diperoleh persentase 

tingkat kepraktisan 94,96%, skor penilaian ini mengindikasikan bahwa Pop Up Book berbasis 

Discovey Learning kategori "sangat praktis". Hasil analisis data terkait efektifitas Pop Up Book 

berbasis Discovey Learning yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dari lima soal yang diberikan diperoleh rata-rata skor keseluruhan dari 30 subjek dan dihitung 

dengan N-Gain sebesar 0,81 atau 81% yang termasuk kategori “Efektif”. Angket respon siswa 

terhadap media Pop Up Book berbasis Discovey Learning diperoleh persentase sebesar 92,43% yang 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. Angket kemandirian belajar siswa diperoleh persentase 

88,38%. Berdasarkan data tersebut bahwa Pop Up Book yang dikembangkan sangat valid, sangat 

praktis dan mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa. Dapat disimpulkan Pop Up Book 

berbasis Discovey Learning yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa. 

Kata Kunci: Pop Up Book, Discovey Learning, Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemandirian 

Belajar Siswa. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Keberhasilan pendidikan diukur berdasarkan tingkat pencapaian hasil belajar yang 

diraih oleh siswa (Hidayanti & Ismanto, 2023). Hasil belajar ini merujuk pada kemampuan 

baru atau perubahan yang dimiliki oleh siswa setelah menyelesaikan proses belajar (Soffiah 

dkk., 2024). Penguasaan siswa pada matematika dapat ditinjau melalui hasil belajar atau 

prestasi belajar matematika siswa yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah pemahaman konsep matematika. Salah satu hal penting dalam matematika adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar siswa. 

Berdasarkan hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) 

yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali oleh Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) yang mulai tahun 2000 hingga 2015 menempatkan Indonesia sebagai 

berikut: pada tahun 2000 Indonesia berada diperingkat 39 dari 41 negara, tahun 2003 

diperingkat 38 dari 40 negara, tahun 2006 diperingkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 

diperingkat 60 dari 65 negara, tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara, pada tahun 2015 

Indonesia berada diperingkat 69 dari 72 negara dan pada tahun 2018 Indonesia berapa pada 
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peringkat 73 dari 79 negara (Khairani dkk., 2021). Kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah  tujuan penting dalam pelajaran, karena dengan memahami konsep 

matematis siswa tidak hanya sekedar menghafal rumus tapi memahami konsep sebuah 

materi yang dipelajari dalam pembelajaran matematika (Anih, 2020). Kemandirian belajar 

sangat dibutuhkan dalam belajar karena kemandirian belajar merupakan salah satu faktor 

yang menunjang dalam proses pembelajaran agar berjalan dengan baik (Yani dkk., 2022). 

Hasil observasi pada Rabu, 12 Februari 2025 terhadap siswa kelas VII A SMP Negeri 

3 Sintang dengan jumlah siswa 30 orang, masih banyak siswa yang mengalami masalah 

dalam pembelajaran matematika. Salah satunya adalah rendahnya pemahaman konsep 

matematika, hal ini dapat terlihat pada saat peneliti melakukan pra observasi dengan 

memberikan soal berindikator kemampuan pemahaman konsep untuk menentukan segitiga 

dan segi empat yang sebangun. Hasil data yang yang diperoleh berdasarkan observasi 

memiliki kualifikasi tingkat rendah, sedang dan tinggi. Data perolehan tingkat rendah 

sebanyak 19 siswa, pada tingkat sedang sebanyak 13 siswa, pada tingkat tinggi sebanyak 2 

siswa. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa kesulitan yang dialami siswa terjadi pada indikator 

mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah, siswa hanya mampu mencapai pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep dan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan hal ini karena 

rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap suatu mata pembelajaran karena relugasi diri 

siswa dalam kemandirian belajar belum optimal (Nuraini dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil lembar observasi kemandirian belajar menunjukan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan mengerjakan tugas secara mandiri. Banyak siswa yang masih 

bertanya kepada temannya saat mengerjakan soal, serta tidak yakin dengan jawaban mereka 

sendiri, selain itu siswa juga kurang inisiatif untuk bertanya kepada guru dan siswa tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Siswa tidak fokus dalam mengerjakan tugas karena asik 

mengobrol dengan temannya. Hasil ini menunjukan bahwa indikator kemandirian belajar 

siswa belum terpenuhi. 

Berdasarkan hasil wawancara tak terstruktur dengan guru matematika, kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang masih rendah disebabkan kurangnya kemandirian belajar 

menjadi masalah bagi siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan media 

pembelajaran dan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis serta kemandirian belajar siswa. Faktor  utama yang 

menyebabkan rendahnya pencapaian belajar siswa adalah kurangnya penerapan metode 

pembelajaran yang interaktif serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian siswa (Triyana dkk., 2024). Pembelajaran yang bersifat konvensional dan 

terlalu teoritis menyebabkan siswa sulit memahami materi pembelajaran. Salah satu cara 

untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan media Pop Up Book yang 

interaktif.  

Media Pop Up Book telah terbukti mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami konsep matematika menjadi lebih baik, karena memungkinkan mereka untuk 

memvisualisasikan objek tiga dimensi secara konkret (Triyana dkk., 2024).  Selain itu, 

kombinasi antara model pembelajaran Discovery Learning dan Pop Up Book memberikan 

peluang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dengan cara yang lebih kreatif dan menarik. 

Menurut Hosana dalam (Setiawan dkk., 2024) model Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam belajar dengan menemukan dan 

menyelidiki penyelesaian dari suatu permasalahan, sehingga hasil yang diperoleh akan 
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bertahan lama dalam ingatan. Penggunaan model Discovery Learning memungkinkan siswa 

berpartisipasi agar terlibat aktif dalam proses belajar dengan cara mencari dan 

mengidentifikasi konsep-konsep yang mereka pelajari secara mandiri, sehingga membuat 

pembelajaran lebih bermakna. Dengan pendekatan ini, siswa lebih mampu mencapai target 

pembelajaran yang diharapkan dalam pelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian di atas pengembang memberikan alternatif dalam penyediaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di SMP Negeri 3 Sintang, yaitu 

media pop up book berbasis discovery learning diharapkan dapat memperbaiki pencapaian 

belajar peserta didik menjadi lebih baik. 

 

METODOLOGI 

Peneliti perlu menerangkan secara rinci mengenai jenis metode yang digunakan dalam 

penelitian yang ditulisnya. 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 

Development. Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE, menurut 

(Sugiyono, 2020: 392) model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation). Model pengembangan ADDIE digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

pop up book matematika berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Sintang. Jenis data yang digunakan adalah lembar validasi ahli, angket kepraktisan, 

soal pretest, soal posttest, angket respon, dan angket kemandirian belajar siswa. 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk 

Persentase 

Skor 

Kategori 

Kelayakan 

<21% Sangat Tidak 

Layak 

21% - 40% Kurang 

Layak 

41% - 60% Layak  

81% - 100% Sangat Layak 

Ernawati dalam (Afifah dkk., 2022) 
Rumus: 

V = 
X

Y
 × 100% 

Keterangan: 

V = Nilai Validitas 

X = Skor yang Diperoleh 

Y = Skor Maksimum 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media Pop UP Book 

Tingkat 

Pencapaian 

Klasifikasi  

86-100 Sangat Praktis 

76-85 Praktis  

60-75 Cukup Praktis  

55-59 Kurang Praktis 

0-54 Tidak Praktis 

Sumber: (Rohma dkk.,2021:302) 

Rumus: 

P = 
F

N
 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 
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F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor Maksimum 
Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Presentase(%) Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40 - 45 Kurang Efektif 

56 - 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Malzer (dalam Agustini dkk., 2024) 

Tabel 4. Kategori Pembagian N-Gain Score 
Nilai N-Gain Kategori  

g<0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

G<0,3 Rendah 

Malzer (dalam Agustini dkk., 2024) 

Rumus: 

N – gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 5. Klasifikasi Effect Size 
Besar d Interprestasi 

0≤ 𝐸𝑆 ≤ 0,2  

0,2 ≤ ES < 0,8 

ES≥0,8 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

Izzah dkk., 2020 

Rumus: 

ES = 
𝑋̅𝑝𝑜𝑠𝑡 – 𝑋̅𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
 

Tabel 6. Kriteria persentase Angket respon 
Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat Kurang 

(Kartini & Putra, 2020) 

Rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keteraangan: 

P = Persentase 

F = Skor yang diperoleh per item 

N = Skor maksimal 
Tabel 7. Kategori Kemandirian Belajar 

No  Skor Kategori 

1 X ≥ 70% Tinggi  

2  60%≤ X < 

70% 

Sedang  

3 X < 60% Rendah  

Arikunto dalam (Hasanah & Imami 2022:293) 

Rumus: 

Persentase kemandirian belajar = 
skor yang diperoleh siswa

skor total
 × 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan R&D (Research and 

Development). Prosedural yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap yakni analysis, desaign, development, implementation, dan evaluatation. Tahap 

pengembangan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis adalah tahap di mana peneliti menganalisis perlunya suatu 

pengembangan dan kelayakan syarat-syarat pengembangan. Tahapan ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang permasalahan yang ada di lapangan untuk membantu 

pengembangannya media pembelajaran berupa Pop Up Book. Dalam tahap analisis meliputi 

analisis kebutuhan, analisis karakteristik, analisis kurikulum, analisis konteks pembelajaran, 

dan analisis tujuan pembelajaran. 

a. Analisis kebutuhan, kegiatan analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi. Dari 

hasil kegiatan analisis kebutuhan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sintang,  media 

belajar yang digunakan masih terbatas. Media belajar yang tersedia berupa buku paket 

yang jumlahnya pun terbatas. Keterbatasan media sebagai media belajar menjadi salah 

satu faktor suatu pembelajaran tidak tersampaikan secara optimal. Selain dari media 

belajar yang cukup, penggunaan model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi juga sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menambah 

variasi kegiatan belajar dikelas. Melihat keadaan ini pengembang mencoba 

mengembangkan suatu media belajar dengan mengadaptasi model pembelajaran 

discovery learning yaitu media belajar berupa pop up book berbasis discovery 

learning, media pembelajaran ini sangat diperlukan dan strategis untuk membantu 

siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik dan lebih mendalam melalui 

visualisasi yang interaktif dan menarik, serta mengembangkan kemandirian belajar 

siswa melalui proses penemuan dan eksplorasi yang sistematis dan terstruktur, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian 

belajar siswa secara signifikan dan berkelanjutan, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam matematika secara keseluruhan, serta 

membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif dan mendukung bagi siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dengan lebih optimal dan bermakna. 

b. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa diperlukan untuk mengetahui bahwa siswa memiliki 

kebutuhan dan karakteristik yang unik dan beragam, sehingga pengembangan pop up 

book matematika berbasis discovery learning harus mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti usia, kemampuan awal, gaya belajar, dan minat siswa, untuk menciptakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa 

secara efektif dan efisien, serta membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

matematika yang telah ditetapkan dengan lebih optimal dan bermakna. 

c. Analisis kurikulum dilakukan adalah untuk mengetahui karakteristik kurikulum yang 

sedang digunakan dalam suatu sekolah. SMP Negeri 3 Sintang menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Sintang sendiri 

sudah berjalan tiga tahun. Baru diterapkannya Kurikulum Merdeka disebabkan oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah sarana dan prasarana. Perlunya dikakukan analisis 

kurikulum dimaksudkan agar pengembangan yang dilakukan terhadap suatu produk 
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dapat disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang berlaku dengan 

mempertimbangkan capian pembelajaran ,tujuan pembelajaran, dan indikator yang 

ingin dicapai, serta memastikan bahwa media pembelajaran tersebut sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika secara keseluruhan, sehingga siswa dapat memahami konsep matematika 

dengan lebih baik, mengembangkan kemandirian belajar, dan mencapai tujuan 

pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dengan lebih optimal dan bermakna. 

d. Analisis Konteks Pembelajaran 

Analisis konteks pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pembelajaran yang 

kondusif dan mendukung, seperti lingkungan belajar yang nyaman, sumber daya yang 

memadai, dan teknologi yang cangih, sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan pop up book matematika berbasis discovery learning, sehingga siswa 

dapat memahami konsep matematika dengan lebih baik, mengembangkan 

kemandirian belajar, dan mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah 

ditetapkan dengan lebih optimal dan bermakna, melalui proses pembelajaran yang 

interaktif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan siswa, serta memungkinkan guru 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara keseluruhan. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan secara cermat dan sistematis untuk 

menentukan pembelajaran yang jelas dan spesifik, seperti meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan mengembangkan kemandirian belajar siswa, 

sangat penting untuk menentukan arah dan fokus pengembangan media pembelajaran, 

sehingga pop up book matematika berbasis discovery learning dapat dirancang dan 

dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan 

lebih efektif dan efisien, melalui proses pembelajaran yang interaktif, menarik, dan 

relevan dengan kebutuhan siswa, serta memungkinkan siswa untuk memahami konsep 

matematika dengan lebih baik, mengembangkan kemandirian belajar, dan mencapai 

prestasi belajar yang lebih tinggi, serta membantu guru meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap desain dilakukan perumusan masalah secara spesifik dan realistic sesuai 

dengan analisis yang dilakukan sebelumnya. Kemudian dilakukan pertimbangan sumber 

bahan belajar yang releva sesuai dengan yang digunakan sekolah. Pada tahap ini juga 

dilakukan penyusunan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan ini, 

perancangan produk pop up book matematika menggunakan sumber yang relevan mengenai 

materi kesebangunan segitiga dan segi empat. Pop up book matematika ini dilengkapi 

dengan ringkasan materi tentang kesebangunan segitiga dan segi empat, contoh soal dan 

latihan soal berbasis discovery learning. Untuk soal-soal yang ada pada pada pop up book 

matematika dalam bentu essay, berupa soal berbasis discovery learning dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pop up book matematika berbasis discovery learning yang dikembangkan terdiri dari 

dua bagian inti, yakni pendahuluan dan bagian isi.  

a. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan dalam pop up book memuat cover pop up book, persiapan alat 

dan bahan, desain elemen pop up book, proses potong lipat dan pemasangan, penambahan 
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detail warna, penjabaran tentang tujuan pembelajaran dari kesebangunan segitiga dan segi 

empat, serta petunjuk penggunaan pop up book. Terkait materi yang digunakan dalam pop 

up book yaitu kesebangunan segitiga dan segi empat dengan Capaian Pembelajaran yang 

diterapkan adalah Di akhir fase D, peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat kesebangunan 

pada segitiga dan segi empat dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan yakni: 1) menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menentukan apakah dua segitiga sebangun, 2) menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menentukan apakah dua segi empat sebangun, 3) menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah.  

b. Bagian Isi pop up book 

Bagian isi pop up book memuat tentang ringkasan materi, soal-soal beserta langkah 

penyelesaian soal kesebangunan segitiga dan segi empat sebangun dengan model discovery 

learning. Setelah pop up book  berbasis discovery learning dikembangkan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan validasi produk. Hasil validasi produk, data yang diperoleh 

pada tahap validasi berupa data penilaian, pendapat, kritik dan saran mengenai penulisan 

pop up book berbasis discovery learning. Validatornya terdiri dari tiga orang yaitu 

Olenggius Jiran Dores, M.Pd selaku dosen Program Studi Pendidikan Matematika sebagai 

validator ahli,  W. Amantius, S.Pd sebagai guru mata pelajaran matematika SMP Nergeri  3 

Sintang sebagai validator praktis, dan Ibu Suprihmiyati, S.Pd sebagai wali kelas VII A SMP 

Negeri 3 Sintang. Berikut adalah hasil validasi pop up book berbasis discovery learning . 
Tabel 8. Hasil Validasi Pop Up Book 

Aspek yang divalidasi Persentase 

Kelayakan Isi 93,18% 

Tata Bahasa 100% 

Tampilan Pop Up Book 92,42% 

Rata-Rata Skor 95,2% 

Hasil perhitungan diketahui bahwa penilaian dari ketiga validator mengenai pop up 

book matematika berbasis discovery learning yang telah dikembangkan mendapatkan rata-

rata skor penilaian pop up book oleh validator sebesar 95,2% . Berdasarkan penilaian dari 

ketiga validator, kemudian dilihat dari tabel kriteria tingkat kelayakan dan revisi produk 

menunjukan bahwa pop up book yang disusun berkategori “sangat valid”. 

4. Tahap Penyebaran (Implementation) 

Tahap penelitian selanjutnya adalah tahap penyebaran (implementation), pada tahap 

ini dilakukan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan 

untuk melihat tingkat kepraktisan pop up book matematika berbasis discovery learning 

bedasarkan uji kepraktisan oleh siswa. Uji coba skala besar dilakukan untuk melihat tingkat 

keefektifan pop up book matematika berbasis discovery learning dan melihat peningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa. 

a. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Berikut adalah hasil uji kepraktisan oleh 15 siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Sintang 

yang menjadi sebagai subjek uji coba 
Tabel 9. Hasil Uji Kepraktisan Siswa 

Aspek Yang Dinilai Persentase  

Penyajian Pop Up Book  93,3% 

Isi Pop Up Book 93,3% 

Penggunaan Bahasa 

Dalam Pop Up Book 

98,3% 

Rata-Rata% 94,96% 

Dari data yang terdapat dalam tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata skor penilaian 

keseluruhan dari 15 responden terhadap pop up book  berbasis discovery learning mencapai 

94,96%. Hasil penilaian ini mengindikasikan bahwa pop up book  berbasis discovery 
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learning dapat digolongkan dalam kategori "sangat praktis." 

b. Hasil Uji Coba Skala Besar 

1) Angket respon siswa diberikan untuk mengukur tingkat keefektifan pop up book  

matematika berbasis discovery learning. Berikut adalah hasil angket respon siswa VII A 

SMP Negeri 3 Sintang. 
Tabel 10. Hasil Angket Respon 

Indikator  Persentase  

Penggunaan bahasa 92,08% 

Desain pop up book   94,58% 

Kebermaknaan pop up 

book   

93,33% 

Model discovery learning 91,35% 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

90,83% 

Rata-Rata 92,43% 

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa respon siswa berada pada kategori "sangat 

baik," dengan persentase mencapai 92,43%. Selain dari aspek persentase, tanggapan siswa 

juga mengindikasikan bahwa pop up book  berbasis discovery learning sangat berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, terutama pada materi 

kesebangunan segitiga dan segi empat. 

2) Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Angket kemandirian belajar siswa diberikan untuk melihat tingkat kemandirian 

belajar siswa. Berikut adalah hasil angket kemandirian belajar siswa kelas VII A SMP 

Negeri 3 Sintang. 
Tabel 11. Hasil Aangket Kemandirian Belajar Siswa 

Indikator  Persentase  

Tidak tergantung terhadap 

orang lain  

92,22% 

Percaya diri 90% 

Disiplin  90,2% 

Inisiatif 86,25% 

 Tanggung jawab 90% 

Mengontrol diri 90,86% 

Rata-Rata% 88,38% 

3) Uji N-Gain 

Hasil nilai N-gain diperoleh sebesar 0,81 atau 81% hasil tersebut menunjukan bahwa 

pop up book  berbasis discovery learning yang dikembangkan berkategori “Efektif” 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

4) Effect Size 

Effect Size bertujuan untuk melihat tingkat keefektifan pop up book  berbasis 

discovery learning. Hasil effect size sebagai berikut:  

ES = 
𝑋̅𝑝𝑜𝑠𝑡 – 𝑋̅𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
   

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 = √[
∑(𝑥𝑖−𝜇)2

(𝑛−1)
] 

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 = √(
2051

30−1
) 

= √70,72 

= 8,41 

ES = 
85,3−14,6

8,41
  

ES = 
70,7

8,41
 = 8,4 



38 
 
 
 

Berdasarkan perhitungan effect size pengaruh pop up book  berbasis discovery 

learning terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh 

ES= 8,4 dengan kategori effect size tinggi. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi, tahap evaluasi dilakukan untuk 

memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam pop up book matematika berbasis discovery 

learning. Berikut adalah hasil pop up book matematika berbasis discovery learning. 
Gambar 1. Cover pop up book 

 
Gambar 2. Materi segitiga sebangun 

 
Gambar 3. Materi segi empat sebangun 

 
Gambar 4. Pemberian ransangan 
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Gambar 5. Identifikasi Masalah 

 
Gambar 6. Pengumpulan Data 

 
Gambar 7. Pengolahan Data 

 
Gambar 8. Pembuktian 

 
Gambar 9. Kesimpulan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembagan pop up book matematika berbasis 

discovery learning setelah melakukan tahap penelitian model ADDIE (Analyze, Desain, 

Development, Implementation, Evaluation). Hasil uji validitas Pop Up Book yang 

dikembangkan memperoleh persentase 95,2% termasuk kategori “Sangat valid”. Hasil uji 

coba skala kecil terhadap 15 orang siswa kelas VII B diperoleh persentase tingkat 

kepraktisan 94,96%, skor penilaian ini mengindikasikan bahwa Pop Up Book berbasis 

Discovey Learning termasuk kategori "sangat praktis". Hasil analisis data terkait efektifitas 

Pop Up Book berbasis Discovey Learning yang diperoleh dari hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dari lima butir soal yang diberikan diperoleh rata-rata 

skor keseluruhan dari 30 subjek dan dihitung dengan N-Gain sebesar 0,81 atau 81% yang 

termasuk kategori “Efektif”. Selanjutnya, dari angket respon siswa terhadap media Pop Up 

Book berbasis Discovey Learning diperoleh persentase sebesar 92,43% yang termasuk 

dalam kategori “sangat baik”. Selanjutnya, dari angket kemandirian belajar siswa diperoleh 

persentase 88,38%. Berdasarkan data tersebut bahwa Pop Up Book yang dikembangkan 

sangat valid, sangat praktis dan mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa. Dapat 

disimpulkan Pop Up Book berbasis Discovey Learning yang dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa. 
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